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Efektivitas Beberapa Pestisida Nabati Terhadap Mortalitas Keong Mas
(Pomacea canaliculata L.)

ABSTRAK

Keong mas (Pomacea canaliculata L.) merupakan salah satu organisme
pengganggu tanaman utama pada budidaya padi sawah yang dapat menimbulkan
kerusakan serius, terutama pada fase awal pertumbuhan tanaman. Hama ini
memiliki kemampuan berkembang biak yang tinggi dan dapat menyebabkan
tingkat kerusakan yang besar, bahkan melebihi 70% pada kondisi tertentu,
sehingga berdampak langsung terhadap penurunan populasi tanaman,
produktivitas padi, dan pendapatan petani. Serangan keong mas dilaporkan masih
terjadi secara luas hingga beberapa tahun terakhir, baik di tingkat lokal maupun
regional Asia Tenggara. Pengendalian yang umum dilakukan petani masih
bergantung pada pestisida kimia sintetis yang berpotensi menimbulkan dampak
negatif terhadap lingkungan dan organisme non-target. Oleh karena itu,
diperlukan alternatif pengendalian yang lebih aman dan ramah lingkungan, salah
satunya melalui pemanfaatan pestisida nabati dari tanaman lokal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh beberapa jenis pestisida nabati terhadap
mortalitas keong mas serta menentukan jenis pestisida nabati yang paling efektif
dalam pengendalian keong mas pada tanaman padi sawah.

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan tujuh perlakuan dan tiga ulangan, sehingga diperoleh 21 satuan
percobaan. Perlakuan yang digunakan meliputi kontrol tanpa pestisida nabati (P0),
ekstrak batang brotowali 75 g/L (P1), ekstrak daun sembung 75 g/L (P2), ekstrak
daun ketepeng cina 75 g/L (P3), serta kombinasi brotowali 37,5 g + sembung 37,5
g/L(P4), sembung 37,5 g + ketepeng cina 37,5 g/L (P5), dan brotowali 37,5 g +
ketepeng cina 37,5 g/L (P6). Parameter yang diamati meliputi mortalitas keong
mas, persentase rumpun terserang, dan intensitas serangan, yang dianalisis
menggunakan ANOVA dan DMRT taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P1, P2, P3, dan P4
menghasilkan mortalitas keong mas sebesar 100% dan berbeda nyata
dibandingkan kontrol. Perlakuan P2 dan P4 menunjukkan efektivitas
pengendalian terbaik karena mampu menekan mortalitas, persentase rumpun
terserang, dan intensitas serangan secara simultan. Sebaliknya, perlakuan P5 dan
P6 menunjukkan efektivitas lebih rendah yang ditandai oleh mortalitas sedang dan
tingkat serangan yang masih tinggi. Secara keseluruhan, pestisida nabati berbahan
sembung tunggal dan kombinasi brotowali + sembung berpotensi
direkomendasikan sebagai alternatif pengendalian keong mas yang efektif, ramah
lingkungan, dan sesuai dengan prinsip pengendalian hama terpadu.

Kata kunci: keong mas, pestisida nabati, brotowali, sembung, ketepeng cina,
mortalitas



Efektivitas Beberapa Pestisida Nabati Terhadap Mortalitas Keong Mas
(Pomacea canaliculata L.)

ABSTRACT

The golden apple snail (Pomacea canaliculata L.) is one of the major pest
organisms in lowland rice cultivation and can cause severe damage, particularly
during the early growth stages of the crop. This pest has a high reproductive
capacity and is capable of causing extensive damage, exceeding 70% under
certain conditions, which directly affects plant population, rice productivity, and
farmers’ income. Infestations of the golden apple snail have been widely reported
in recent years at both local and regional levels in Southeast Asia. Control
practices commonly adopted by farmers still rely on synthetic chemical pesticides,
which may pose negative impacts on the environment and non-target organisms.
Therefore, environmentally friendly and safer alternative control methods are
needed, one of which is the use of botanical pesticides derived from local plant
resources. This study aimed to evaluate the effects of several botanical pesticides
on golden apple snail mortality and to determine the most effective botanical
pesticide for controlling the pest in lowland rice cultivation.

The experiment was conducted using a Completely Randomized Design
(CRD) with seven treatments and three replications, resulting in 21 experimental
units. The treatments consisted of a control without botanical pesticide (PO),
brotowali (Tinospora crispa) stem extract at 75 g L™ (P1), sembung (Blumea
balsamifera) leaf extract at 75 g L™ (P2), ketepeng cina (Senna alata) leaf extract
at 75 g L' (P3), and combinations of brotowali 37.5 g + sembung 37.5 g L™ (P4),
sembung 37.5 g + ketepeng cina 37.5 g L™ (P5), and brotowali 37.5 g + ketepeng
cina 37.5 g L™ (P6). Observed parameters included golden apple snail mortality,
percentage of infested rice hills, and attack intensity. Data were analyzed using
analysis of variance (ANOVA) followed by Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT) at the 5% significance level.

The results showed that treatments P1, P2, P3, and P4 resulted in 100%
mortality of the golden apple shail and were significantly different from the
control. Treatments P2 and P4 exhibited the highest control effectiveness, as they
simultaneously reduced snail mortality, the percentage of infested hills, and attack
intensity. In contrast, treatments P5 and P6 showed lower effectiveness,
characterized by moderate mortality and relatively high levels of infestation.
Overall, the use of sembung alone and the combination of brotowali and sembung
can be recommended as effective, environmentally friendly alternatives for golden
apple snail control in accordance with the principles of integrated pest
management.

Keywords: golden apple snail, botanical pesticide, Tinospora crispa, Blumea
balsamifera, Cassia alata, mortality
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang
Keong mas (Pomacea canaliculata L.) adalah hewan moluska yang

merupakan organisme pengganggu tanaman (OPT) pada tanaman padi sawah.
Hewan ini sangat cepat berkembangbiak dan merusak tanaman padi dalam waktu
yang relatif singkat Hamdan et al., (2015). Kerusakan yang ditimbulkan oleh
keong mas bervariasi bahkan dapat mencapai 70-80 % pada sebidang sawah
hanya dalam jangka waktu satu malam. Umumnya tingkat kerusakan berada pada
kisaran 10% hingga 40%. Kerusakan pada minggu pertama sebesar 34,32%,
minggu kedua 27,82%, dan minggu ketiga 15,80% (Angi, 2016). Angka
kerusakan akibat serangan keong mas menunjukkan bahwa hama ini tidak hanya
menjadi permasalahan pada periode tertentu, tetapi masih merupakan ancaman
serius hingga beberapa tahun terakhir. Data historis di Provinsi Sumatera Barat
mencatat bahwa luas serangan keong mas pernah mencapai sekitar 18,50 ha yang
tersebar di beberapa kabupaten, antara lain Agam, Pasaman Barat, Sawahlunto—
Sijunjung, Dharmasraya, Tanah Datar, dan Kota Padang, yang mengindikasikan
penyebaran hama ini pada skala wilayah pertanaman padi yang cukup luas (Rusli
et al., 2018). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keong mas memiliki potensi
menimbulkan kerusakan yang signifikan pada sistem budidaya padi sawah di
tingkat lokal.

Ancaman keong mas juga masih dilaporkan pada periode yang lebih
mutakhir. Penelitian di Kabupaten Jember menunjukkan bahwa pada musim
tanam 2022, keong mas tetap aktif menyerang tanaman padi dengan intensitas

serangan berkisar antara 10,96-12,60%, meskipun telah dilakukan upaya



pengendalian menggunakan teknologi sprayer, baik secara konvensional maupun
berbasis drone (Syarief et al., 2023). Selain itu, hasil penelitian di berbagai lokasi
di Indonesia hingga tahun 2023-2024 memperlihatkan bahwa serangan keong
mas masih berlanjut terutama pada fase awal pertumbuhan tanaman padi dan
menjadi sasaran utama pengendalian menggunakan pestisida nabati (Agustina dan
Rizali, 2022). Pada skala regional, laporan Asia Tenggara hingga tahun 2025
menyebutkan bahwa infestasi keong mas telah meluas hingga lebih dari 1,5 juta
ha lahan padi, dengan potensi penurunan hasil sebesar 10-15%, bahkan lebih
tinggi pada wilayah dengan tingkat serangan berat, yang menegaskan bahwa hama
ini masih menjadi masalah agronomis dan ekonomi yang penting dalam budidaya
padi sawah (Horgan, 2017).

Tingginya tingkat serangan tersebut berdampak langsung terhadap
keberhasilan produksi padi, antara lain berupa berkurangnya populasi tanaman
akibat tanaman muda yang rusak atau mati, terhambatnya pertumbuhan vegetatif,
serta menurunnya potensi hasil panen. Kerusakan pada areal yang terserang sering
kali memaksa petani melakukan tanam ulang, yang berimplikasi pada
meningkatnya biaya produksi dan berkurangnya pendapatan usaha tani. Dampak
ekonomi ini semakin besar apabila serangan terjadi pada fase awal pertumbuhan
padi, karena kehilangan tanaman pada fase tersebut sulit dikompensasi pada fase
pertumbuhan selanjutnya (Dinas Pertanian, 2025).

Selain itu, keong mas memiliki kemampuan bertahan hidup pada kondisi
lingkungan yang kurang menguntungkan, termasuk pada lahan yang mengalami
kekeringan sementara, sehingga keberadaannya sulit diberantas secara alami.

Serangan keong mas dilaporkan paling intens terjadi pada tanaman padi berumur



1-7 hari setelah pindah tanam hingga sekitar 30 hari, yaitu fase kritis
pertumbuhan awal ketika tanaman masih rentan terhadap gangguan hama (Widya
et al., 2023). Oleh karena itu, keberadaan keong mas pada fase ini berpotensi
menyebabkan kerugian produksi dan ekonomi yang signifikan apabila tidak
dikendalikan secara tepat dan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil survei terhadap beberapa petani padi di Nagari Padang
Laweh Selatan, keong mas merupakan hama yang sangat merugikan karena
mampu merusak sebagian besar tanaman padi yang ditanam. Upaya pengendalian
yang umum dilakukan oleh petani antara lain dengan mengumpulkan keong mas
secara manual, mengeringkan sawah pada saat pindah tanam, serta menggunakan
pestisida kimia. Namun, penggunaan pestisida kimia secara terus-menerus dapat
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, seperti pencemaran tanah dan
air, serta membahayakan organisme non-target dan kesehatan manusia. Oleh
karena itu, diperlukan alternatif pengendalian yang lebih aman dan ramah
lingkungan, salah satunya dengan memanfaatkan tanaman yang tersedia di
lingkungan sekitar sebagai pestisida nabati (Mulyanti et al., 2022). Pestisida
nabati merupakan pestisida yang berasal dari bahan alami tumbuhan dan dapat
berfungsi sebagai penolak, penarik, maupun pembunuh hama. Penggunaan
pestisida nabati memiliki beberapa keunggulan, antara lain mudah diperoleh,
relatif aman bagi kesehatan manusia, mudah terurai di alam, serta ramah
lingkungan dibandingkan dengan kimia sintetis (Prasetyo et al., 2021). Beberapa
tanaman lokal yang berpotensi digunakan sebagai bahan pestisida nabati antara

lain batang brotowali, daun sembung, dan daun ketepeng cina.



Batang brotowali diketahui memiliki potensi yang cukup besar sebagai
pestisida nabati karena mengandung berbagai senyawa bioaktif yang bersifat
toksik terhadap hama. Berdasarkan penelitian (Kurniawati et al., 2015),
pemberian pestisida nabati dari batang brotowali dengan konsentrasi 75 g/L
mampu mematikan keong mas dengan waktu awal kematian sekitar 12 jam dan
tingkat mortalitas mencapai 86,99%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
brotowali berpotensi sebagai bahan pengendali keong mas yang efektif.

Selain brotowali, daun sembung juga dikenal memiliki kandungan senyawa
bioaktif yang berpotensi sebagai pestisida nabati. Daun sembung merupakan salah
satu tanaman biofarmaka yang memiliki berbagai khasiat (Mustapa et al., 2024).
Daun sembung mempunyai kandungan metabolit sekunder yang sangat potensial
untuk dikembangkan di bidang bioteknologi (Naipospos et al., 2022). Namun
sejauh ini belum diperoleh informasi penggunaan tanaman ini untuk keong mas.

Selain batang brotowali dan daun sembung, daun ketepeng cina juga
mengandung senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai pestisida alami. Tanaman
ini tersebar luas di daerah tropis dan memiliki sekitar 1.260 spesies. Di Indonesia,
ketepeng cina dikenal dengan berbagai nama daerah, antara lain ketepeng kebo
(Jawa), ketepeng badak (Sunda), acon-aconan (Madura), serta daun kupang, daun
kurapan, dan gelinggang (Sumatra) (Asmabh et al., 2020). Potensi daun ketepeng
cina sebagai pestisida nabati memungkinkan tanaman ini dimanfaatkan baik
secara tunggal maupun dikombinasikan dengan tanaman lain untuk meningkatkan
efektivitas pengendalian hama.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai

“Efektivitas Beberapa Pestisida Nabati Terhadap Mortalitas Keong Mas



(Pomacea canaliculata L.)”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi ilmiah mengenai pemanfaatan pestisida nabati sebagai alternatif

pengendalian keong mas yang efektif, ramah lingkungan, dan berkelanjutan.

B Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh beberapa jenis pestisida nabati terhadap mortalitas

keong mas?
2. Jenis pestisida nabati manakah yang paling efektif dalam meningkatkan
mortalitas keong mas?
C. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh beberapa jenis pestisida nabati terhadap
mortalitas keong mas.
2. Untuk mengetahui jenis pestisida nabati yang paling efektif dalam

meningkatkan mortalitas keong mas.

D Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dan

praktis. Secara teoretis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai
penggunaan pestisida nabati sebagai alternatif pengendalian keong mas yang
ramah lingkungan. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi sumber informasi dan
referensi bagi penelitian selanjutnya.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada petani mengenai jenis dan dosis pestisida nabati yang efektif untuk
mengendalikan keong mas sehingga dapat mengurangi penggunaan pestisida

kimia. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan dalam bidang



pendidikan sebagai bahan pembelajaran mengenai pengendalian hama secara

ramah lingkungan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi pestisida nabati dengan berbagai

bahan dan dosis memberikan pengaruh nyata terhadap mortalitas keong mas
(Pomacea canaliculata L.), persentase rumpun terserang, dan intensitas serangan
pada tanaman padi. Perlakuan P1 (batang brotowali 75 g/L), P2 (daun sembung 75
g/L), P3 (daun ketepeng cina 75 g/L), dan P4 (kombinasi batang brotowali 37,5 ¢
+ daun sembung 37,5 g/L) menghasilkan mortalitas keong mas sebesar 100%,
berbeda nyata dengan perlakuan kontrol yang tidak menimbulkan kematian. Di
antara perlakuan tersebut, P2 menunjukkan efektivitas paling optimal karena
mampu menurunkan persentase rumpun terserang hingga 51,85% dan
menghasilkan intensitas serangan terendah sebesar 7,78%. Perlakuan kombinasi
dengan dosis lebih rendah, yaitu P5 (daun sembung 37,5 g + daun ketepeng cina
37,5 g/L) dan P6 (batang brotowali 37,5 g + daun ketepeng cina 37,5 g¢/L),
menghasilkan mortalitas sedang masing-masing sebesar 63,33% dan 70,00%,
serta belum mampu menekan persentase rumpun terserang dan intensitas serangan
secara optimal. Hasil ini menunjukkan bahwa efektivitas pestisida nabati tidak
hanya ditentukan oleh kematian keong mas, tetapi juga oleh kemampuannya
dalam menekan aktivitas makan dan pergerakan keong, sehingga kerusakan

tanaman dapat diminimalkan sejak fase awal pertumbuhan.

B. Saran
Pengendalian keong mas pada tanaman padi disarankan menggunakan

pestisida nabati dengan dosis tunggal 75 g/L, khususnya daun sembung

sebagaimana pada perlakuan P2, karena terbukti menghasilkan mortalitas 100%
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serta menekan persentase rumpun terserang dan intensitas serangan secara paling
efektif. Penggunaan pestisida nabati sebaiknya dilakukan sejak awal fase
pertumbuhan tanaman padi untuk mencegah terjadinya kerusakan permanen
akibat aktivitas makan keong mas. Kombinasi bahan pestisida nabati dengan dosis
lebih rendah, seperti pada perlakuan P5 dan P6, perlu dikaji lebih lanjut melalui
peningkatan dosis atau pengaturan waktu aplikasi agar efektivitasnya dalam
menekan kerusakan tanaman dapat ditingkatkan. Penelitian lanjutan juga
disarankan untuk menguji konsistensi efektivitas dosis 75 g/L pada skala lapangan
yang lebih luas serta mengevaluasi dampaknya terhadap organisme non-target
dalam rangka mendukung pengendalian hama terpadu yang ramah lingkungan dan

berkelanjutan.
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